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KATA SAMBUTAN 

REKTOR UNIVERSITAS HANG TUAH PEKANBARU 

 

Stunting masih menjadi isu besar bagi bangsa Indonesia. Stunting 

merupakan program prioritas pemerintah yang harus segera ditanggulangi.  

Upaya menurunkan angka stunting terus dilakukan dengan melibatkan 

berbagai pihak baik pemerintah, perguruan tinggi maupun swasta. Remaja 

adalah kelompok usia potensial yang bisa dilibatkan dalam berbagai program 

pencegahan stunting sejak dini.  

Mengapa remaja turut dilibatkan dalam mencegah stunting? Masih 

banyak yang menyangka bahwa isu stunting hanya untuk orangtua dan 

pasangan yang sudah menikah. Padahal sebenarnya stunting merupakan 

sebuah siklus. Jika calon ibu kekurangan gizi sejak remaja, maka ketika 

melahirkan mempunyai risiko untuk melahirkan anak dengan berat badan 

lahir rendah. Berat badan lahir rendah berisiko untuk terjadinya stunting. 

Demikian pula ibu yang stunting, maka anak yang dilahirkan berisiko untuk 

stunting.  Maka masalah stunting harus menjadi perhatian dengan 

membangun kesadaran remaja supaya remaja menjaga asupan gizinya untuk 

mempersiapkan diri sebagai seorang calon ibu. Stunting merupakan 

permasalahan yang tidak bisa selesai dengan satu cara, melainkan harus 

diselesaikan dari segala tingkatan, terutama dengan meningkatkan kualitas 

remaja putri yang kelak akan melahirkan generasi selanjutnya. 

Data stunting pada remaja berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Risekdas) 

2018 menunjukkan, 8,7% remaja usia 13-15 tahun dan 8,1% remaja usia 16-

18 berada dalam kondisi kurus dan sangat kurus. Global Health Survey tahun  

2015 menunjukkan, penyebabnya antara lain remaja jarang sarapan, 93% 

kurang makan serat sayur buah. Ditambah angka pernikahan remaja di 

Indonesia tinggi, dan hal ini berkontribusi terhadap kejadian stunting. 

Rendahnya pengetahuan remaja tentang pentingnya gizi dan stimulasi 

yang tepat, maka perlu mendapatkan edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan membangun kesadaran akan dampak stunting kedepannya. 

Edukasi lebih efektif dilakukan sesama remaja. Dari remaja untuk remaja. 

Kenapa penting untuk melibatkan remaja dalam penanggulangan stunting? 

Hal ini dikarenakan oleh berbagai alasan. Pertama, remaja berada di garis 
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depan dalam inovasi dan agen perubahan. Saat ini eranya diambil alih oleh 

anak muda. Banyak inovasi dikembangkan anak muda. Dari merekalah inovasi 

lahir karena mereka masih memiliki semangat, idealisme, dan kreativitas 

tinggi. Apalagi dengan kemajuan teknologi informasi seperti media sosial 

yang berkembang dengan saat pesat. Kreatifitas remaja dalam membuat 

konten edukasi diharapkan menjadi satu yang yang dapat diviralkan, sehingga 

harapannya dengan adanya konten yang edukatif yang dibuat oleh remaja 

dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja lainnya dalam 

berperilaku kesehatan yang baik.  

Buku ini merupakan buku hasil dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dari hibah Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Kementerian 

Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Tahun 2022. Kami ucapkan 

selamat kepada dosen yang bersangkutan, semoga buku ini bermanfaat bagi 

kita semua. 

  

Rektor Universitas Hang Tuah Pekanbaru 

                                                    

                                                                    

 

Prof. Dr. Syafrani, M.Si 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmatnya 

kami dapat menyelesaikan buku hasil pengabdian kepada masyarakat ini 

dengan judul “Remaja Sebagai Agen Perubahan dalam Pencegahan Stunting 

Melalui Informasi Digital”. Salawat beriring salam, tidak lupa kita haturkan 
kepada Nabi Besar Muhammad SAW yang telah mengantarkan kita ke alam 

berilmu pengetahuan seperti saat ini.  

Berbicara mengenai masalah stunting, masalah stunting ini menjadi tugas 

kita bersama. Laporan Survei Status Gizi Indonesia Tahun  2021 menunjukkan 

bahwa Prevalensi stunting di Indonesia  sebesar 24,4%. Angka ini masih di 

atas ambang batas yang ditetapkan oleh WHO yaitu sebesar 20%. Target 

penurunan stunting tahun 2024 adalah sebesar 14%, artinya menurunkan 

prevalensi stunting sebesar 10% dalam 3 tahun.  Ini menjadi tanggung jawab 

kita bersama, dalam upaya penurunan stunting.  

Untuk mengatasi stunting, tidak hanya ditujukan pada kelompok balita 

ataupun ibu hamil, tapi lebih dini dilakukan pada remaja. Data Riskesdas 

tahun 2018 menunjukkan bahwa sebesar 25,7% remaja yang berumur antara 

13-15 tahun mempunyai status gizi pendek dan sangat pendek, sementara 

remaja yang berumur 16-18 tahun ditemukan sebesar  26,9%. Data tersebut 

mengindikasikan kondisi gizi pada remaja di Indonesia yang harus segera 

diperbaiki. Berdasarkan data sensus penduduk tahun 2020 menunjukkan 

sebesar 27,9% penduduk Indonesia adalah generasi Z, yaitu generasi yang 

lahir dari tahun 1997-2012. Generasi ini merupakan generasi yang berada 

pada era teknologi informasi yang perkembangannya cukup pesat.  

Memasuki era revolusi industry 4.0, dengan semakin pesatnya teknologi 

informasi berdampak pada aktifitas yang dilakukan remaja yang berhubungan 

dengan akses internet. Banyak pilihan yang didapatkan remaja, yang 

seringkali pilihan tersebut kurang tepat sehingga secara tidak langsung 

menyebabkan masalah gizi remaja, seperti obesitas ataupun kurang gizi 

akibat adanya perilaku makan menyimpang seperti bulimia dan anoreksia 

nervosa. Periode remaja merupakan periode windows of opportunity kedua, 

dalam memperbaiki status gizinya, terutama untuk remaja putri dalam 

mempersiapkan diri sebagai calon ibu.  

Untuk itu, maka penanganan gizi sangat penting pada periode remaja. 

Remaja merupakan kelompok yang potensial, yang dapat diandalkan sebagai 

agen perubahan perilaku. Keterlibatan remaja dalam penanggulangan 
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stunting merupakan hal yang penting karena remaja berada pada garis depan 

dalam inovasi dan agen perubahan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan hibah dari 

Kemendikbud Tahun 2022 pada Skema Program Kemitraan Kepada 

Masyarakat (PKM). Terdapat 3 (tiga)  kegiatan utama yang dilakukan  yaitu 

Peningkatan kapasitas SDM satgas peduli  stunting remaja khususnya satgas 

peduli stunting remaja kelurahan air putih yang dikenal dengan nama satgas 

pesta. Kegiatan kedua yaitu pendampingan pembuatan konten edukasi, dan 

kegiatan ketiga adalah pendampingan pembuatan Website Stunting remaja. 

Selain itu, bagaimana kita bisa memviralkan “stunting” menggunakan media 
sosial. Data menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok yang 

terbanyak menggunakan media sosial. Masih sangat sedikit media sosial 

remaja yang nemposting hal-hal yang bersifat edukasi, khususnya tentang 

stunting.  Dengan semakin banyaknya followers yang ada pada media sosial 

dan menyaksikan edukasi yang diberikan maka diharapkan adanya 

peningkatan dan kesadaran remaja akan kesehatan dan gizi yang selanjutnya 

dapat berperan sebagai agen perubahan perilaku. 

Media sosial merupakan wahana penting dan efektif dalam memberikan 

edukasi kepada sasaran yaitu remaja. Pada Media sosial, konten yang 

diunggah adalah pesan-pesan utama gizi remaja, kesehatan reproduksi 

remaja agar menghasilkan generasi yang unggul dan partisipasi remaja dalam 

aktifitasnya dalam penanggulangan stunting. Perkembangan teknologi digital 

di Indonesia dan popularitas media sosial di kalangan remaja menjadikan 

media sosial sebagai platform yang cocok untuk penyebaran pesan dan 

membangkitkan dialog antar remaja. Dengan terbangunnya komunikasi 

melalui media sosial dan saling berbagi pengalaman, hal ini akan membawa 

pengaruh positif bagi remaja untuk dapat berperilaku seperti yang 

disampaikan pada media sosial tersebut. Dengan semakin mudahnya 

informasi yang diperoleh oleh remaja, maka dapat mempengaruhi cara 

pandang, gaya hidup serta budaya pada remaja itu sendiri. 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Kementerian pendidikan dan kebudayaan riset dan teknologi 

(kemdikbudRistek) yang telah mendanai kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini 

2. Bapak Prof. Dr. Syafrani, M.Si, Rektor Universitas Hang Tuah Pekanbaru 

yang telah memberikan motivasi dan masukan dalam kegiatan 

pengabdian ini 

3. Bapak Agus Alamsyah, SKM, M.Kes, Ketua LPPM Universitas Hang Tuah 

Pekanbaru yang telah memfasilitasi dan memberikan informasi dalam 

kegiatan pengabdian ini 
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4. Ibu Dr. Jasrida Yunita, SKM, M.Kes, Ketua Program Pascasarjana 

Universitas Hang Tuah Pekanbaru, yang telah memberikan masukan 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, beserta rekan-rekan 

dosen pada program studi Magister Kesehatan Masyarakat. 

5. Ibu Dra. Mardalena Wati Yulia, M.Si, Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi 

Riau, yang telah memberikan masukan pada kegiatan pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

6. Bapak Drs. M. Amin, M.Si, Kepala Dinas Pengendalian Pendudukan dan 

Keluarga Berencana Kota Pekanbaru, yang telah memberikan masukan 

pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

7. Pembina dan Pengurus Satgas Pesta yang telah bersedia sebagai Mitra 

Pengabdian Kepada Masyarakat, semoga kegiatan ini dapat berlanjut 

kedepannya.  

8. Dan pihak lainnya yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu 

Semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua 

 

 

 

Wassalam  

Ketua Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

 

Dr. Mitra, SKM, MKM 
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STUNTING DAN REMAJA 

 
A. STUNTING 

Stunting masih menjadi isu besar bagi bangsa Indonesia. Stunting 

merupakan program prioritas pemerintah yang harus segera ditanggulangi. 

Stunting merupakan kondisi kegagalan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan akibat kekurangan gizi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan 

(1000 HPK) yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi, penyakit infeksi 

yang berulang dan pola asuh yang tidak optimal.
1
 Kegagalan pertumbuhan 

linier adalah bentuk paling umum dari kekurangan gizi secara global. 

Diperkirakan 165 juta anak di bawah usia 5 tahun teridentifikasi stunting dan 

menjadi prioritas kesehatan masyarakat yang utama.
2
 

1000 HPK adalah periode yang paling penting dalam siklus kehidupan 

manusia. 1000 HPK dimulai dari masa selama 270 hari (9 bulan) dalam 

kandungan dan 730 hari (2 tahun pertama) pasca lahir. Periode ini 

merupakan periode emas sekaligus periode kritis. Pada periode ini 

pertumbuhan otak sudah dimulai sejak kehamilan. 
3
 Untuk itu dibutuhkan gizi 

mikro dan protein untuk membangun tinggi badan potensial. Sumber energi 

dibutuhkan untuk membangun berat badan potensial. Ketika bayi lahir 

sampai dengan berusia 2 tahun dibutuhkan seluruh zat gizi baik zat gizi makro 

dan mikro untuk mencapai tinggi badan, berat badan dan perkembangan 

yang optimal.
4
  

Untuk menandai risiko stunting dapat diketahui dengan mengukur 

tinggi/panjang badan anak. Anak yang dikategorikan pendek (stunted) adalah 

apabila Tinggi Badan menurut umur (TB/U) lebih rendah dari -2 Standar 

Deviasi (<-2SD) standar median WHO Child Growth Standards.
5
 Apabila anak 

yang pendek, mengalami hambatan perkembangan otak seperti terlambat 

bicara, kemampuan motoric yang lebih rendah dan tidak sesuai dengan 

BAB  

1 
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SOSIAL MEDIA DAN REMAJA SEBAGAI AGEN 

PERUBAHAN PERILAKU 

 
A. REMAJA SEBAGAI AGEN PERUBAHAN PERILAKU MELALUI MEDIA 

SOSIAL 

Perkembangan teknologi dan informasi berkembang dengan sangat pesat 

yang dapat menghubungkan komunikasi antar manusia diberbagai belahan 

dunia yang tidak mengenal ras, kelas ekonomi dan ideologi. Munculnya 

berbagai media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram dan Tiktok yang 

digandrungi remaja membawa banyak manfaat yang didapatkan.
1
 

Manfaat media sosial adalah memperoleh informasi dengan cepat dan 

mudah baik informasi terhadap kehidupan pribadi maupun kehidupan 

professional. Manfaat informasi kehidupan pribadi seperti kesehatan, hobby, 

pengembangan pribadi, rekreasi, dan rohani dan sosial. Manfaat untuk 

kehidupan professional atau pekerja adalah untuk memperoleh informasi 

tentang sains, teknologi, komunitas, profesi dan sebagai forum komunikasi.
1
 

Media sosial bermanfaat juga sebagai sarana edukasi.   

Remaja berada di garis depan dalam inovasi dan agen perubahan. Banyak 

inovasi dikembangkan anak muda. Dari merekalah inovasi lahir karena 

mereka masih memiliki semangat, idealisme, dan kreativitas tinggi. 

Rendahnya pengetahuan remaja tentang stunting dan dampak yang 

ditimbulkan di masa yang akan datang menjadi remaja tidak perduli akan hal 

tersebut. Untuk itu, maka remaja perlu diberikan edukasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan membangun kesadaran akan dampak 

stunting kedepannya. Edukasi lebih efektif dilakukan sesama remaja. Dari 

remaja untuk remaja. Kenapa penting untuk melibatkan remaja dalam 

penanggulangan stunting? Hal ini dikarenakan oleh berbagai alasan. Pertama, 

BAB  

2 
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SATUAN TUGAS PEDULI STUNTING REMAJA 

 
A. SATUAN TUGAS PEDULI STUNTING REMAJA 

Untuk menyikapi permasalahan kesehatan dan gizi remaja maka Pusat 

Informasi dan Konseling  Remaja (PIK-R) yang merupakan wadah binaan 

perwakilan BKKBN Provinsi Riau membentuk Remaja Peduli stunting yang 

berada di Kelurahan Air Putih yang diberi nama “Satgas Pesta”. Satgas Pesta 
merupakan kepanjangan dari Satuan Tugas Peduli Stunting Air Putih yang 

dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Camat Tuah Madani Kota Pekanbaru 

Nomor : 06/KPTS/KPT/III/ 2021 Tanggal 16 Maret 2021. Tujuan pembentukan 

Satgas Pesta adalah memberikan informasi dan intervensi perubahan perilaku 

pada remaja dan masyarakat terkait rentan stunting di lingkungan Kelurahan 

air putih dan melakukan kunjungan rumah apabila diperlukan.  

Satgas Pesta di bawah binaan bapak Helmi Yardi, S.Pd.  Pengurus Satgas 

Pesta berjumlah 20 orang yang merupakan mahasiswa dari berbagai 

Perguruan Tinggi dan pelajar SMA/SMK. Untuk menjalankan aktifitasnya, 

sekretariat satgas pesta masih bergabung dengan sekretariat Kampung KB 

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru.  Berdasarkan 

Program studi, pengurus Satgas Pesta berasal dari program studi yang 

beragam, baik dari program studi non kesehatan yaitu: S1 Hubungan 

Internasional, S1 Teknik Informatika, S1 Hukum, S1 Ekonomi, S1 Ilmu 

Komunikasi, S1 Pendidikan Kimia, S1 Manajemen Pendidikan Islam dan S1 

Ekonomi syariah. Satu orang pengurus berasal dari program studi kesehatan, 

yaitu S1 Ke perawatan dan Profesi Ners. Karakteristik Satgas pesta disajikan 

pada table 1 berikut ini: 
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KESEHATAN REPRODUKSI  

REMAJA UNTUK CEGAH STUNTING 

 
Kesehatan reproduksi merupakan kondisi yang kesehatan fisik, mental 

dan sosial seseorang, fungsi dan proses reproduksinya tidak memiliki penyakit 

atau kelainan yang mempengaruhi bagian reproduksi. Organ Reproduksi 

seseorang membutuhkan zat gizi yang cukup. Asupan zat gizi yang baik untuk 

mencapai kematangan seksual. Gizi seimbang menentukan kesehatan organ 

reproduksi. Sadar akan pentingnya pola makan yang baik dan seimbang masih 

kurang  dilakukan khususnya pada wanita usia subur (WUS). Sebagian besar 

perempuan  suka mengkonsumsi makanan yang tidak memiliki pola gizi 

seimbang. Saat ini berlanjut berdampak tidak baik pada kesehatan reproduksi. 

Gizi pada makanan bukan hanya diperlukan untuk pertumbuhan, 

perkembangan fisik dan mental serta kesehatan, tetapi juga untuk fertilitas 

atau kesuburan seseorang agar mendapatkan keturunan yang sehat. Asupan 

nutrisi yang adekuat sangat berperan dalam meningkatkan fungsi reproduksi 

sehingga dapat menunjang fertilitas. Caranya seperti Menghindari diet 

makanan pengendali berat badan, Memilih makanan sehat dan seimbang, 

Memilih makanan segar, Mengolah makanan yang baik, Makanan bervariasi 

dan Menghindari makanan yang mengandung zat pewarna.  

Faktor yang dapat mempengaruhi fertilitas yaitu faktor keturunan, faktor 

usia , faktor penyakit atau kelainan dan faktor gizi. Kekurangan nutrisi 

berdampak pada penurunan fungsi reproduksi, sehingga terjadi gangguan 

fungi hipotalamus yang mengakibatkan perubahan hormonal tertentu, 

termasuk hormone-hormon yang mempengaruhi siklus ovulasi 

(gonadotropin). Pada remaja/wanita yang terlalu gemuk, resiko terjadi 
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WEBSITE STUNTING REMAJA 

 
A. PENGERTIAN WEBSITE 

Website adalah bagian tidak terpisahkan dari perkembangan internet, 

dan saat ini jumlahnya mencapai 1,9 miliar di seluruh dunia. Bahkan, jumlah 

tersebut akan terus bertambah karena jenis website juga terus berkembang. 

Awalnya, website hanyalah untuk tujuan penggunaan pribadi. Namun, saat ini 

hampir semua perusahaan memilikinya. Website adalah kumpulan halaman 

yang berisi informasi tertentu dan dapat diakses dengan mudah oleh 

siapapun, kapanpun, dan di manapun melalui internet. Anda bisa mengakses 

website dengan menuliskan URL di alamat website di browser. Misalnya, 

ketika Anda mengetikkan URL https://www.satgaspesta-airputih.com/, maka 

Anda akan masuk ke website Satgas Pesta Air Putih. 

 

 
Gambar 3.1 Tampilan Halaman Utama Web Satgas Pesta Air Putih 
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PENINGKATAN KAPASITAS REMAJA 

SEBAGAI AGEN PERUBAHAN PERILAKU 

 
 

A. PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA 

Seminar dan Pelatihan peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

dilaksanakan selama 2 hari, yang dilakukan secara hybrid yaitu daring (online) 

dan luring (offline). Peserta yang bergabung secara daring adalah peserta 

umum, mahasiswa, dosen, dan tenaga kesehatan yang berjumlah 48 peserta. 

Peserta yang hadir secara luring adalah pengurus satgas pesta, forum genre, 

satgas penting (satuan tugas peduli stunting) remaja, PIK Remaja,  ibu-ibu 

kader posyandu, ibu dari Kampung KB yang berjumlah 34 peserta. Pelatihan 

dibuka oleh Rektor Universitas Hang Tuah Pekanbaru. Kata sambutan 

disampaikan oleh Ketua Perwakilan BKKBN Provinsi Riau dan Kepada Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Pekanbaru. Materi 

yang disampaikan pada hari pertama adalah tentang (1) Intervensi 

penanggulangan stunting dalam siklus kehidupan, (2) kesehatan reproduksi 

remaja dan menyiapkan generasi unggul, serta (3) Motivasi diri remaja 

sebagai agen perubahan dan manajemen waktu remaja. Selain pemberian 

materi juga dilakukan praktek yaitu praktek gizi seimbang dan praktek 

konseling pada remaja dan ibu hamil. 
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